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Atasi Konflik Di Rempang

Investasl Tak Abaikan
Kepentingan Warga

ANGGOTA Komisi VI DPR
Herman Khaeron mengapre-
siasi langkah Pemerintah terus
membangun kepercayaan
warga Pulau Rempang agar
Investasi Rempang Eco City
berlanjut. Aksi penolakan
warga terhadap investasi ini
tak lepas dari informasi hoaks
vang berseliweran di tengah-
tengah publik.

“Ada banyak (informasi
hoaks), bahwa ada persaingan
perusahaan di situ dan lain
scbagainya. Tetapi kita duduk-
kanlah, bagaimana BP Ba-
tam menyelesatkan persoalan
ini,” kata Herman kepada
wartawan, Selasa (10/10).

Menurut politisi yang akrab
disapa Hero itu, investasi Pu-
lau Rempang sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi
nasional, dan juga ekonomi
warga Pulau Rempang. Na-
mun, Pemerintah juga harus
mengutamakan kepentingan
masyarakat agar tidak ada
klaim bahwa negara mengabai-
kan rakyatnya.

“Investasi ini penting bagi
pertumbuhan ekonomi, tetapi
lebih penting keberadaan ma-
syarakat yang merupakan ba-
gian tidak terpisahkan dari
eksistensi dan keberadaan
negara,” ucapnya.

Hero mengatakan, Peme-
rintah dan masyarakat Pulau
Rempang harus duduk ber-
sama untuk menentukan arah

pembangunan di kawasan
Pulau Rempang. Sebab, ma-
syarakat juga memiliki hak
vang sama dan harus perhati-
kan olech ncgara scbagaimana
diatur dalam undang-undang.

Selain itu, masyarakat juga
sudah menempati wilayah
tersebut se¢jak lama dan tentu-
nya hal ini harus menjadi
perhatian Pemerintah,

“Memang kawasan itu
ditetapkan menjadi hak penge-
lolaannya negara melalui BP
Batam. Tapi hak pengelolaan
negara dalam kepemilikan ta-
nah diatur juga dalam undang-
undang tanah,” ungkapnya.

Menurutnya, masyarakat
bisa duduk bersama dengan
BP Batam, kemudian membi-
carakan apa yang terbaik untuk
investasi di sana,

“Mudah-mudahan justru
bisa berdampingan. Apakah
berdampingan dalam satu
kawasan atau berdampingan
direlokasi dalam kawasan lain
dengan cara-cara yang bermar-
tabat,” jelasnya.

Diingatkannya, di banyak
negara kekayaan tradisional
itu dihormati dan bisa berdam-
pingan dengan pembangunan
di sekitarnya.

“Di negara maju juga di-
relokasi tapi ke tempat yang
lebih layak, lebih bermartabat
dan tentu sesuai dengan hara-
pan masyarakat yang direlo-
kasi,” tandasnya. m KAL



